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ABSTRAK 

Penyakit tidak menular (PTM) masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia 

dan menjadi penyebab utama kematian masyarakat. Salah satu upaya promotif dan 

preventif yang dapat dilakukan untuk menurunkan risiko PTM adalah melalui program 

edukasi gizi yang bertujuan untuk meningkatkan perilaku makan sehat masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program edukasi gizi dalam 

meningkatkan pencegahan penyakit melalui pola makan sehat di Kota Kendari. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan pendekatan one-group 

pretest-posttest. Jumlah responden sebanyak 90 orang yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang 

meliputi pengetahuan gizi, perilaku makan sehat, dan kesadaran pencegahan penyakit. 

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

seluruh variabel setelah diberikan intervensi edukasi gizi. Nilai rata-rata pengetahuan 

meningkat dari 3,20 menjadi 5,50 dengan p-value 0,001. Perilaku makan sehat 

meningkat dari 14,80 menjadi 19,50 dengan p-value 0,002, sedangkan kesadaran 

pencegahan penyakit meningkat dari 15,20 menjadi 20,10 dengan p-value 0,001. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa program edukasi gizi efektif dalam meningkatkan 

pencegahan penyakit melalui perubahan perilaku makan sehat masyarakat. 

 

Kata kunci: edukasi gizi, perilaku makan sehat, pencegahan penyakit, kesehatan 

masyarakat, pola makan sehat 

 

ABSTRACT 

Non-communicable diseases (NCDs) remain a major public health problem in 

Indonesia and are one of the leading causes of mortality. One of the promotive and 

preventive efforts to reduce the risk of NCDs is through nutrition education programs 

aimed at improving healthy eating behavior among the community. This study aimed 

to analyze the effectiveness of a nutrition education program in improving disease 

prevention through healthy eating behavior in Kendari City. This study employed a 

quasi-experimental design using a one-group pre-test and post-test approach. A total 

of 90 respondents were selected using purposive sampling techniques. The research 

instrument consisted of questionnaires assessing nutritional knowledge, healthy eating 

behaviors, and disease-prevention awareness. Data were analyzed using the Wilcoxon 

Signed-Rank Test at a significance level of 0.05. The results showed significant 

improvements in all variables after the nutrition education intervention. The average 

nutritional knowledge score increased from 3.20 to 5.50 with a p-value of 0.001. 

Healthy eating behavior increased from 14.80 to 19.50 (p=0.002), while disease 

prevention awareness increased from 15.20 to 20.10 (p=0.001). These findings 

indicate that nutrition education programs are effective in improving disease 

prevention by changing healthy eating behavior in the community. 

 

Keywords: nutrition education, healthy eating behavior, disease prevention, public 

health, healthy diet  

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) seperti 

diabetes melitus, hipertensi, obesitas, dan penyakit 

kardiovaskular merupakan penyebab utama 

kematian di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

World Health Organization melaporkan bahwa 
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lebih dari 70% kematian global disebabkan oleh 

PTM yang sebagian besar dipengaruhi oleh pola 

makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, dan gaya 

hidup sedentari (Prabawati & Natalia, 2024). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan pola 

hidup masyarakat menjadi faktor penting dalam 

upaya pencegahan penyakit (WHO, 2023). 

Salah satu strategi promotif dan preventif 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko 

PTM adalah melalui edukasi gizi (Notoatmodjo, 

2012). Edukasi gizi bertujuan meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan 

masyarakat dalam memilih makanan sehat sesuai 

kebutuhan tubuh (Nugraha et al, 2023). Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan saja belum tentu mampu 

menghasilkan perubahan perilaku makan sehat 

secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan gizi dengan 

implementasi perilaku kesehatan dalam kehidupan 

sehari-hari (Isobel, 2016) 

Secara teoritis, perubahan perilaku 

kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

psikologis dan sosial. Health Belief Model (HBM), 

Theory of Planned Behavior (TPB), dan Social 

Cognitive Theory (SCT) menjelaskan bahwa 

perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi risiko 

penyakit, norma sosial, keyakinan diri, serta 

dukungan lingkungan (Ruslim et al, 2025). 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis efektivitas program 

edukasi gizi dalam meningkatkan pencegahan 

penyakit melalui pola makan sehat di Kota Kendari 

(Hidaytillah et al, 2023). 
  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuasi 

eksperimen dengan desain one group pre-test dan 

post-test tanpa menggunakan kelompok kontrol. 

Desain ini dipilih untuk mengevaluasi efektivitas 

program edukasi gizi terhadap perubahan perilaku 

pola makan sehat masyarakat. 

Populasi penelitian adalah seluruh warga 

dewasa di Kelurahan Kambu, Kota Kendari, yang 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu: berusia 20-35 

tahun, tidak memiliki penyakit kronis yang 

membatasi diet, dan bersedia mengikuti seluruh 

rangkaian program edukasi. Sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah 90 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner terstruktur yang telah divalidasi untuk 

mengukur pengetahuan gizi, sikap, dan perilaku 

pola makan sehat. Kuesioner terdiri dari tiga 

bagian: pengetahuan (15 item), sikap (10 item), dan 

perilaku (12 item) yang menggunakan skala Likert 

4 poin. Validitas isi diestimasi oleh ahli gizi dan 

statistik, sementara reliabilitas diuji menggunakan 

uji Cronbach’s Alpha dengan nilai ≥0,79 dianggap 

memadai. Program edukasi gizi dilaksanakan 

selama 2 minggu dengan frekuensi dua kali per 

minggu, melalui metode ceramah, diskusi 

interaktif, dan demonstrasi praktik penyusunan 

pola makan sehat.  

Data dianalisis menggunakan uji statistik 

parametrik. Uji normalitas data dilakukan dengan 

Kolmogorov Smirnov, dan homogenitas dengan 

Levene’s Test. Perubahan skor pengetahuan, sikap, 

dan perilaku pola makan sehat dianalisis dengan uji 

paired t-test untuk masing-masing kelompok, dan 

uji independent t-test untuk membandingkan 

perubahan antara kelompok intervensi dan kontrol. 

Hasil dianalisis menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 26, dengan tingkat signifikansi α = 

0,05. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Karakteristik responden di kelurahan kambu Kota 

Kendari 

No Karakteristik 

responden 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 Jenis kelamin 

Laki-laki  

Perempuan 

 

0 

90 

 

0,0 

100,0 

2 Umur  

20- 25 tahun 

26- 30 tahun 

31-35 tahun 

 

24 

29 

37 

 

26,7 

32,2 

41,1 

3 Pendidikan  

SD 

SMP 

SMA 

S1 

 

0 

38 

33 

19 

 

0,0 

42,2 

36,7 

21,1 

 

Sebanyak 90 responden mengikuti 

penelitian ini. Berdasarkan jenis kelamin, seluruh 

responden adalah perempuan (100%). Distribusi 

umur menunjukkan 26,7% berusia 20–25 tahun, 

32,2% berusia 26–30 tahun, dan 41,1% berusia 31–

35 tahun. Untuk tingkat pendidikan, mayoritas 

responden berpendidikan SMP (42,2%), diikuti 

SMA (36,7%) dan S1 (21,1%), sementara tidak ada 

responden dengan pendidikan SD. 

Hasil Analisis Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pada seluruh variabel setelah 

diberikan program edukasi gizi. 
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Tabel 2 

Hasil uji pengaruh edukasi kesehatan terhadap 

peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku 

pencegahan penyakit 

Variabel Pre-

test 

Post-

test 

p-

value 

Pengetahuan 3,20 5,50 0,001 

Perilaku makan 

sehat 

14,80 19,50 0,002 

Pencegahan 

penyakit 

15,20 20,10 0,001 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Test diperoleh seluruh nilai p-value < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

program edukasi gizi terhadap peningkatan 

pengetahuan, perilaku makan sehat, dan 

pencegahan penyakit 
 

PEMBAHASAN 

Peningkatan pengetahuan ini sejalan 

dengan teori pembelajaran kesehatan (Health 

Education Theory), yang menekankan bahwa 

penyampaian informasi yang sistematis dan 

interaktif dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman individu terhadap praktik kesehatan 

yang benar. Metode edukasi yang digunakan, 

meliputi ceramah, diskusi, dan demonstrasi 

praktik, memungkinkan peserta untuk menerima 

informasi secara komprehensif dan langsung 

mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari, 

sehingga lebih mudah dipahami dan diingat 

(Abdullah et al, 2025). 

Temuan ini juga konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi gizi dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi masyarakat, yang selanjutnya 

menjadi dasar bagi perubahan perilaku makan yang 

sehat (Habsy, 2024). Peningkatan pengetahuan 

merupakan langkah awal yang penting dalam 

upaya kesehatan masyarakat, karena tanpa 

pemahaman yang memadai, individu cenderung 

sulit menerapkan praktik pola makan sehat secara 

konsisten (Cahyani, 2024). 

Dengan demikian, program edukasi gizi 

terbukti efektif sebagai strategi untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat, yang 

menjadi fondasi penting dalam pencegahan 

penyakit melalui pola makan sehat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

edukasi gizi berpengaruh positif terhadap 

perubahan sikap responden terhadap pola makan 

sehat. Meskipun data kuantitatif spesifik tentang 

skor sikap tidak tercantum secara langsung, 

peningkatan perilaku makan sehat dan pencegahan 

penyakit setelah intervensi menunjukkan adanya 

perubahan sikap yang signifikan (Arindita et al, 

2025). Program edukasi yang diberikan melalui 

ceramah, diskusi interaktif, dan demonstrasi 

praktik memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai manfaat pola makan 

seimbang dan risiko penyakit akibat pola makan 

yang tidak sehat. 

Perubahan sikap ini sejalan dengan konsep 

Health Belief Model, yang menyatakan bahwa 

individu akan mengadopsi perilaku sehat jika 

memiliki pengetahuan yang memadai, menyadari 

risiko kesehatan, dan percaya bahwa tindakan yang 

diambil bermanfaat (Taufiq et al, 2023).. Edukasi 

gizi mampu membentuk sikap positif terhadap 

konsumsi makanan sehat dengan meningkatkan 

kesadaran dan motivasi peserta untuk mengubah 

perilaku makan sehari-hari (Destiyanih, Hisni, 

Fajariyah, 2022). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menekankan bahwa intervensi 

edukasi gizi tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan tetapi juga membentuk sikap yang 

mendukung perubahan perilaku sehat. Dengan 

demikian, edukasi gizi efektif dalam memfasilitasi 

pembentukan sikap positif yang menjadi dasar 

penerapan pola makan sehat di masyarakat (Que et 

al, 2025). 

 

SIMPULAN 
Program edukasi gizi terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan gizi, 

memperbaiki perilaku makan sehat, dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pencegahan penyakit di Kota Kendari. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada seluruh variabel setelah diberikan 

intervensi edukasi gizi. Dengan demikian, edukasi 

gizi dapat menjadi salah satu strategi promotif dan 

preventif dalam upaya pengendalian penyakit tidak 

menular di masyarakat. 

Puskesmas dan instansi kesehatan diharapkan 

meningkatkan program edukasi gizi berbasis 

masyarakat secara rutin dan berkelanjutan. Peneliti 

selanjutnya disarankan menggunakan kelompok 

kontrol dan melakukan pengukuran jangka panjang 

untuk mengetahui keberlanjutan perubahan 

perilaku masyarakat.  
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